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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh pembelajaran berbasis STEM 

pada materi siklus air topik fenomena banjir untuk kemampuan berpikir sistem 

peserta didik SMP. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 

VII SMPN 57 Palembang. Penentuan sampel menggunakan teknik Random 

Sampling sehingga terpilih kelas VII.1 sebagai kelas eksperimen dan VII.2 sebagai 

kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan rancangan Quasi Eksperimen dengan 

desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Design. Instrumen penelitian 

yang digunakan berupa lembar tes soal berpikir sistem dan lembar observasi. Kelas 

eksperimen diberikan perlakuaan menggunakan pembelajaran STEM sedangkan 

kelas kontrol menggunakan pembelajaran Learning Cycle 5E.  Data hasil penelitian 

dianalisis dengan perhitungan N-Gain dan uji ANCOVA. N-Gain yang didapatkan 

kelas eksperimen sebesar 0.80 dengan kategori tinggi sedangkan N-Gain kelas 

kontrol sebesar 0.73 dengan kategori sedang. Selain itu, dilakukan uji ANCOVA 

menggunakan bantuan SPSS 26 for windows dengan signifikansi 0.005 < 0.05  yang 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan pembelajaran berbasis 

STEM terhadap kemampuan berpikir sistem sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.  

 

Kata Kunci : Pembelajaran berbasis STEM, Kemampuan Berpikir Sistem, dan  

         Siklus Air  
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of STEM-based learning on water cycle 

material on the topic of the flood phenomenon for the system thinking ability of 

junior high school students. The population of this study were all students of class 

VII of SMPN 57 Palembang. Determination of the sample using Random Sampling 

technique so that class VII.1 was selected as the experimental class and VII.2 as the 

control class. This study used a Quasi Experiment design with a Pretest-Posttest 

Control Group Design research design. The research instruments used were system 

thinking test sheets and observation sheets. The experimental class was given 

treatment using STEM learning while the control class used Learning Cycle 5E 

learning.  The research data were analyzed by calculating N-Gain and ANCOVA 

test. The N-Gain obtained by the experimental class was 0.80 with a high category 

while the control class N-Gain was 0.73 with a medium category. In addition, the 

ANCOVA test was conducted using the help of SPSS 26 for windows with a 

significance of 0.005 <0.05, which means that there is a significant effect of the 

application of STEM-based learning on system thinking skills so that Ha is accepted 

and Ho is rejected. 

 

Keywords: STEM-based learning, Systems Thinking Skills, and Water Cycle.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berkembangnya sistem digital, kecerdasan artifisal, serta kecerdasan virtual 

menandakan bahwa dunia telah berada pada era revolusi industri 4.0 yang 

memberikan dampak dalam setiap bidang termasuk bidang pendidikan (Doringin, 

dkk., 2020). Dalam mengatasi dampak dari perkembangan ini, maka perlu 

dilakukan pengembangan kompetensi peserta didik secara berkelanjutan yang 

dilakukan oleh seluruh komponen sekolah (Rustamana, 2020). Pengembangan 

kompetensi secara berkelanjutan tidak hanya berorientasi pada pengembangan hard 

skills tetapi juga soft skills sehingga peserta didik menjadi lebih kompeten dan 

memiliki daya saing secara global (Zubaidah, 2019). Kemampuan berpikir sistem 

atau system thinking merupakan salah satu soft skills yang penting untuk 

dikembangkan pada saat ini (Nuraeni, dkk., 2020). Kemampuan berpikir sistem 

merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik khususnya 

dalam pembelajaran IPA sebab materi dalam pembelajaran IPA umumnya saling 

berhubungan dan bersifat hierarkis (Meilinda, dkk., 2018).  

Kemampuan berpikir sistem merupakan salah satu kemampuan dalam 

proses pengambilan keputusan dengan cara memandang semua persoalan secara 

menyeluruh sehingga keputusan yang diambil menjadi lebih terarah (Hidayatno, 

2016). Kemampuan ini merupakan salah satu kemampuan yang diperlukan dalam 

dunia pendidikan karena proses pembelajaran yang terjadi saat ini belum berfokus 

pada hubungan sistematik pada setiap materinya (Nuraeni dkk., 2020). Kemampuan 

ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih memahami 

keterkaitan antara satu materi dan materi lainnya serta dapat menghubungkan 

materi tersebut dalam kehidupan nyata (Schuler dkk., 2017). Berpikir sistem juga 

membantu peserta didik dalam memahami permasalahan dari sistem kehidupan 

secara kompleks dan dinamis. (Haniyah & Hamdu, 2022). Kemampuan berpikir 

sistem yang baik dapat membantu peserta didik dalam proses pengambilan 

keputusan yang komprehensif dengan melihat sebab-akibat yang akan terjadi, 
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sehingga keputusan yang diambil dapat terhindar dari kesalahan (Clark dkk., 2017). 

Menurut (Nuraeni dkk., 2020) diketahui bahwa bahwa profil kemampuan berpikir 

sistem peserta didik berada pada level 1 dan 2 dengan kategori kurang dan cukup. 

Rendahnya kemampuan berpikis sistem ini dikarenakan proses pembelajaran hanya 

berorientasi pada peningkatan nilai. Pernyataan ini diperkuat oleh hasil wawancara 

pada studi pendahuluan dengan guru mata pelajaran IPA di SMP Negeri 57 

Palembang. Berdasarkan wawancara tersebut diketahui bahwa guru hanya fokus 

pada hasil dan peningkatan nilai akhir peserta didik sehingga kurang 

memperhatikan pada pengembangan kemampuan berpikir sistem. Mengingat 

pentingnya kemampuan berpikir sistem maka diperlukan suatu pembelajaran yang 

dapat mengasah kemampuan tersebut. Pembelajaran berbasis STEM dapat menjadi 

pilihan dalam mengembangkan kemampuan berpikir sistem (Purwanti, dkk., 2021)  

Menurut Sukma dkk. (2022) pembelajaran STEM merupakan proses 

pembelajaran dengan membentuk logika berpikir yang melibatkan empat disiplin 

ilmu secara holistik dalam proses pemecahan permasalahan kehidupan sehari-hari. 

Empat disiplin ilmu tersebut adalah Science, Technology, Engineering, dan 

Mathematics. Pembelajaran berbasis STEM dilakukan dengan mempertimbangkan 

konsep dan proses berdasarkan sudut pandang sains dan matematika kemudian 

dikolaborasikan dengan penggunaan teknologi tepat guna dalam memecahkan 

suatu permasalahan (Fang, dkk., 2021). Pada pelaksanaannya pembelajaran STEM 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran (Izzati, dkk., 

2019). Pembelajaran secara aktif dalam pembelajaran STEM memungkinkan 

peserta didik untuk dapat mengembangkan kemampuan abad 21 seperti 

kemampuan penalaran, pemecahan masalah, berpikir kritis, kreatif, literasi 

teknologi, serta kerjasama dan kolaborasi dalam tim melalui proses pembelajaran 

yang aktif (Zubaidah, 2019). Pembelajaran berbasis STEM membuat peserta didik 

tidak hanya hafal konsep tetapi juga dapat mengkaitkan konsep tersebut pada 

kehidupan sehari-hari secara menyeluruh (Marta & Ramli, 2021). Sehingga secara 

tidak langsung dengan pembelajaran STEM membuat kemampuan berpikir sistem 

peserta didik menjadi lebih terarah. Hasil akhir dari pembelajaran berbasis STEM 

tidak hanya berorientasi pada perolehan pemahaman pengetahuan saja tetapi juga 
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menghasilkan produk yang didapat dari serangkaian kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan (Zhong, dkk., 2022).  

Salah satu materi pembelajaran dalam bidang biologi yang dapat diajarkan 

melalui pembelajaran berbasis STEM adalah materi siklus air dengan topik banjir. 

Banjir merupakan peristiwa alam berupa meluapnya air ke daratan yang lebih 

rendah sehingga menyebabkan air menggenang di permukaan tanah yang dapat 

disebabkan oleh berbagai macam faktor. Berdasarkan data yang dimiliki oleh 

BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana)  mencatat telah terjadi sebanyak 

3.286 bencana alam hidrometeorologi selama periode 1 Januari hingga 27 

Novemberr 2022. Dari data BNPB tersebut, bencana alam yang paling banyak 

terjadi adalah banjir dengan 1.398 kejadian. Berdasarkan data di atas dapat 

diketahui bahwa banjir menjadi salah satu permasalahan yang harus segera diatasi 

untuk saat ini.  

Menurut Supriyono dalam Zalmita dkk. (2022) proses terjadinya banjir 

merupakan bagian dari siklus air dan banjir akan terjadi apabila adanya gangguan 

pada siklus air tersebut. Gangguan ini dapat terjadi akibat tindakan manusia yang 

kurang memperhatikan dampak pada lingkungan dalam mengelola sumber daya 

alam. Kegiatan seperti membuang sampah di sungai, penggundulan hutan, 

perluasan kawasan permukiman di daerah resapan air, pembangunan kawasan 

industri di daerah hulu, prasarana drainase yang terbatas sehingga menyebabkan 

kurangnya daerah resapan air saat terjadi hujan dan mengakibatkan terjadinya 

banjir (Irawan & Mulki, 2016). 

Selain akibat terganggunya siklus air, banjir juga dapat diakibatkan oleh 

adanya perubahan iklim. Perubahan iklim dapat menyebabkan terjadinya 

peningkatan suhu udara secara ekstrim, meningkatnya intensitas curah hujan, serta 

peningkatan jumlah volume hujan yang dapat menyebabkan terjadinya banjir 

(Pratiwi, dkk., 2021).  Banjir yang terjadi dapat menyebabkan kerugian baik secara 

ekonomi maupun sosial. Banjir dapat menyebabkan kerusakan pada bangunan, 

hilangnya barang berharga, menimbulkan penyakit serta menghambat aktifitas 

keseharian masyarakat (Santri, dkk., 2019). Karena banyaknya kerugian yang 

ditimbulkan, maka sesuai dengan Pasal 5 Undang-Undang No.24 Tahun 2007 
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menerangkan bahwa baik pemerintah pusat maupun daerah haruslah bertanggung 

jawab dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan dalam menanggulangi bencana adalah dengan langkah mitigasi. Mitigasi 

merupakan suatu usaha persiapan fisik maupun non-fisik sebagai upaya dalam 

menghadapai bencana alam (Heryati, 2020). 

Dalam dunia pendidikan, bentuk pelaksanaan mitigasi bencana dapat 

dilakukan melalui persiapan non-fisik berupa pelaksanaan pendidikan 

kebencanaan. Pendidikan kebencanaan merupakan salah satu upaya untuk 

membekali peserta didik pengetahuan dan keterampilan dalam menghadapi 

bencana baik pada saat pra bencana, tanggap darurat, dan pasca bencana yang 

diberikan pada jenjang pendidikan formal maupun informal (Septikasari & Ayriza, 

2018). Dalam pelaksanaannya, pendidikan kebencanaan ini dapat diintegrasikan 

dengan pembelajaran STEM. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Phonchaiya & 

Thananuwong, 2016) mengenai kegiatan pembelajaran STEM dalam topik banjir 

dengan membuat berbagai model kendaraan, peralatan, atau mesin berbahan legotm 

yang dapat digunakan untuk melindungi jiwa atau harta benda saat terjadinya 

banjir. Dari kegiatan yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa pembelajaran 

STEM dapat meningkatkan kreativitas, dan keterampilan kerja sama tim. Selain itu, 

melalui pembelajaran STEM peserta didik dapat menerapkan ide yang dimiliki ke 

dalam tindakan untuk memecahkan masalah dunia nyata. Penelitian serupa juga 

telah dilakukan oleh Dare dkk. (2017) dalam penelitian tersebut peserta didik 

diminta mendesain perahu apung yang dapat digunakan untuk mengevakuasi 

korban banjir. Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa dengan pembelajaran 

STEM peserta didik mendapatkan pengalaman langsung, memberikan kesempatan 

bekerja secara mandiri maupun kelompok serta mampu menghubungkan antara 

konsep materi yang dipelajari untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Di Indonesia sendiri, terdapat penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Sampurno, dkk., 2014) mendapatkan hasil bahwa melalui pembelajaran STEM 

dapat membuat peserta didik siap menghadapi bencana alam di Indonesia. Selain 

itu, peserta didik juga dilatih dalam mengeksplorasi dan meningkatkan konsep 
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STEM yang dapat digunakan untuk masa depan. Selain penerapan dalam 

pembelajaran, STEM juga pernah diterapkan dalam pengembangan LKPD. 

Penelitian tersebut dilakukan oleh Anisa Aprilia (2021) terkait pengembangan 

LKPD berbasis STEM pada topik banjir. Dalam penelitian tersebut, peserta didik 

diminta untuk membuat proyek miniatur rumah apung sebagai upaya dalam 

pengurangan resiko banjir. Namun, penelitian tersebut belum mengukur 

pembelajarannya terhadap kemampuan berpikir sistem. . 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti berniat untuk melaksanakan penelitian 

mengenai “Pembelajaran Berbasis STEM pada Materi Siklus Air Topik Fenomena 

Banjir untuk Kemampuan Berpikir Sistem Peserta Didik SMP Negeri 57 

Palembang”   

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada latar belakang, penelitian 

ini memiliki rumusan masalah yaitu “Bagaimanakah pengaruh pembelajaran 

berbasis STEM pada materi siklus air topik fenomena banjir terhadap kemampuan 

berpikir sistem peserta didik ?” 

1.3 Hipotesis  

Hipotesis yang dapat dirumuskan dari penelitian ini adalah : 

Ho : Pembelajaran berbasis STEM pada materi siklus air topik fenomena 

banjir tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

berpikir sistem peserta didik   

Ha : Pembelajaran berbasis STEM pada materi siklus air topik fenomena 

banjir memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

berpikir sistem peserta didik   
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1.4 Batasan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada pembelajaran berbasis STEM pada Kompetensi 

Dasar 3.10 dan 4.10 dengan materi siklus air khususnya dalam topik banjir. 

Pembelajaran berbasis STEM ini dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir 

sistem peserta didik di SMP Negeri 57 Palembang.  

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran berbasis STEM dalam mengukur kemampuan berpikir sistem peserta 

didik SMP pada materi siklus air khususnya topik banjir. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan serta referensi dalam 

pengembangan pembelajaran berbasis STEM khususnya pada pembelajaran yang 

berfokus dalam mengukur kemampuan berpikir sistem peserta didik.  

 

2. Manfaat Praktis. 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharakan dapat menambah dan meningkatkan 

semangat guru untuk mengembangkan dan mengintegrasikan 

pembelajaran STEM dalam proses belajar mengajar. Sehingga akan 

berdampak pada pengembangan kemampuan dan keterampilan yang 

dimiliki peserta didik. 

 

b. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak bagi peserta 

didik dengan meningkatnya kemampuan berpikir sistem setelah 

dilakukan pembelajaran berbasis STEM. Selain itu, diharapkan 
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kemampuan pemecahan masalah yang telah diperoleh dapat diterapkan 

dalam kehidupan nyata suatu saat nanti. 

 

c. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pemahaman bagi peneliti dalam bidang pengembangan pembelajaran 

berbasis STEM khususnya dalam hal mengukur kemampuan berpikir 

sistem peserta didik.  
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